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ABSTRAK

Sidestand adalah suatu komponen penyangga yang berada dibagian samping sepeda
motor dan berguna untuk menahan sepedamotor(motorcycle) pada posisi yang diinginkan saat
parkir.Minimnya kondisi parkir yang tidak sesuai(kondisi area parkir miring) saat memarkir
sepeda motor menyebabkan sepeda motor mudah roboh sehingga diperlukan desain sidestand yang
sesuai dengan kondisi jalan (kondisi area parkir). Pada penelitian ini dilakukan pengembangan
produk automatic sidestand yang didesain menyesuaikan kondisi area parkir miring yang tidak bisa
mengunakan original sidestand karena memiliki panjang maximal yang tetap (fixed).Kondisi
kemiringan yang tidak menentu pada setiap kondisi area parkir menyebabkan kendaraan mudah
jatuh disebabkan terlalu miring/terlalu tegaknya sepeda motor sehingga dibutuhkan sidestand
yang dapat menyesuai terhadap kondisi jalan (automatic sidestand). Dengan adanya automatic
sidestand pada sepeda motor, sepeda motor dapat berdiri dengan kondisi kemiringan area parkir
yang bervariasi dikarenakan automatic sidestand dapat menyesuaikan ukuran panjang sidestand
sesuai dengan kondisi area parkir dan dapat meyesuaikan ketinggian sidestand. Pada penelitian ini
telah dilakukan pengembangan produk dengan Pugh’s concept selection method dan telah didesain
automatic sidestand linier motor actuator yang dapat menyesuaikan kemiringan sepeda motor
dengan sudut kemiringan yang diinginkan walaupun pada kondisi jalan yang tidak rata (miring)
dan mempermudah pengguna kendaraan sepeda motor dalam mengoperasikan sidestand pada
sepeda motor (melakukan proses parkir sepeda motor). Proses desain dengan menggunakan
Pugh’s concept selection method sesuai dengan pendekatan sustainable product development atau
pengembangan produk yang berkesinambungan, dapat mengurangi biaya, waktu serta penggunaan
material.

Kata kunci: Sidestand, motorcycle, sustainable product development, Pugh’s concept selection

method.

1. Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari - hari di Indonesia
banyak orang yang mengunakan sepeda motor sebagai
alat transportasi. Kini banyaknya pengendara yang
umumnya meminta semuanya serbah otomatis dan
praktis, dan semakin majunya perkembangan
masyarakat dibidang teknologi otomotif, banyak
kebutuhan para konsumen otomotif yang belum
disadari padahal inovasi ini memberikan kemudahan,
serta memberikan desain yang unik untuk kemewahan
sepeda motor itu sendiri dengan harga yang terjangkau.
Permasalahan pada parkir yaitu minimnya kondisi
parkiran yang tidak sesuai saat memarkir sepeda motor
yang menyebabkan sepeda motor dapat terjatuh. Salah
satu alasanya adalah kurangnya ukuran sidestand atau
kelebihan ukuran sidestand Maka dari itu diperlukanya
ukuran yang dapat menyesuaikan dengan kondisi jalan
atau medan. Sidestand berguna untuk membantu
pengendara dalam menempatkan sepeda motor disuatu
tempat. Jika posisi parkir sepeda motor pada kondisi
tempat yang kurang baik dalam hal ini berupa tanjakan,
jalan menurun, maka menyebabkan sepeda motor
rawan jatuh ketika parkir sehingga fungsi sidestand
sangatlah vital. Berdasarkan latar belakang tersebut

dibutuhkanya alat sidestand automatic yang berguna
untuk mengatur tinggi dan pendeknya sidestand sesuai
dengan kebutuhan tersebut agar kendaraan sepeda
motor tersebut aman dan tidak jatuh sesuai sudut yang
dibutuhkan kendaraan sepeda motor normal. Dengan
adanya inovasi terbaru ini pengendara juga dapat
merasakan  system  teknologi yang  semakin
berkembang yang semuanya berjalan dengan cara
otomatis tombol dan tidak merepotkan pengendara
dalam memarkirkan kendaraanya disembarang tempat,
dengan pengembangan system terbaru ini juga bukan
hanya mendapatkan cara kerja sidestand yang dapat
menyesuaikan melainkan pengendara juga
mendapatkan inovasi desain sidestand yang terbaru
yaitu berupa sidestand yang awalnya dari nol tidak
terlihat apa - apa sampai sepeda motor menjadi posisi
parkir dan system ini bekerja mengunakan tombol
ON/OFF yang bertujuan untuk pengaman pengendara
dan bila pengendara memerlukan sidestand maka
pengendara hanya menekan tombol ON bila ingin
melakukan perjalaan maka hanya menekan tombol
OFF yang bertujuan bila menekan tombol ON maka
system sidestand akan langsung bekerja dan
menyesuaikan kemiringan sesuai dengan standar
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sepeda motor. Dan sudut kemiringan sidestand
otomatis ini yaitu menyesuaikan dengan ukuran
standar sepeda motor bertujuan agar tidak merubah
desain estetika suatu produk, dengan adanya ukuran
sudut kemiringan standar pengendara tidak usah lagi
kawatir soal kemiringan yang tidak pas untuk
kendaraanya dan dapat diatur secara manual otomatis
tombol. Dan dari hasil penelitian juga didapatkan
bahwa inovasi ini juga merupakan solusi untuk
pengendara sepeda motor yang memarkirkan pada
posisi kendaraan terhimpit oleh kendaraan lain, dengan
adanya inovasi ini mempermudah pengendara saat
ingin keluar dari parkiran.

2. Metodelogi
Penempatan alat.

]

Gambar 1. Diagram AlirPenelitian

Penentuan pemodelan dalam penelitian ini
meliputi pemodelan dengan penerapan metode Pugh's
Concept Selection Method dengan mengunakan Solid
Work, vyang bertujuan untuk melakukan analisa
Pengunaaan sidestand apa yang baik digunakan untuk
keperluan sehari - hari. Dengan Metode Pugh's
Concept Selection Method, dapat dilihat perbandingan
antara sistem Hydrolic, Pnuematic, Dan electrik.

Desain konsep merupakan pemilihan cara kerja
yang baik digunakan dalam pembuatan sidestand,
pemilihan elektrik motor dikarenakan diaplikasikan
pada sepeda motor dimana tidak ada ruang tempat yang
cukup luas dibandingkan sistem hydrolik dan
pnuematik, elektrik motor tidak diperlukan pompa dan
tidak diperlukan kompresor pada sistem elektrik untuk
menjalankannya
Program yang digunakan arduino karena arduino
merupakan sistem mikro kontroler yang mudah, oleh
karena itu perlu dilakukan percobaan untuk
mengetahui dan menguji hasil pemrograman, bila
terjadi kesalahan maka diperlukan pemrograman
ulang.

3. Hasil Dan Analisa

Dalam perocobaan ini dilakukan pemilihan
mengunakan pugh's concept selection method
bertujuan untuk mendapatkan hasil dari pemilihan
actuator untuk sidestand sepeda motor dalam pemilhan
ini dilakukan pembandingan antara Sistem hydrolic,
pnuematic, elektrik.

Tabel. 1. Pugh's Concept Selection Method

KRITERIA PENILAIAN | Sistem Sidestand
Hydrolic | Pnuematic | Elektrik

SPACE 2 2 5
MAINTANCE 1 1 5
SPEED 4 s 2
PENGOPERASIAN 3 2 5
POSITIONING 3 3 4
TORQUE MEMAMIANG 3 1 4
TOTAL 16 14 25

KETERANGAN :
0:KURANG BAIK
1:MENCUKUPI
2:BAIK

3 ISTANDART
4_BAGUS
5:SANGATBAGUS

Dalam menentukan desain yang paling optimum
dapat digunakan Pugh’s Concept Selection Method
dengan pembandingan System pengereak seperti dapat
dilihat pada tabel diatas System sidestand electrik
adalah desain yang paling baik dan optimal berdasar
pemilihan desain dengan menggunakan Pugh’s
concept selection method.dan hasil dari pemilihan ini
dapat diteruskan untuk pembuatan model untuk
sidestand automatic, perbandingan ini menjelaskan
bahwa sistem elektrik tidak memerlukan space,
maintance, pengoprasian, positioning. oleh karena itu
dipilihan model sistem mengunakan sistem elektrik.

Perencaan awal desain yang dilakukan yaitu
perencaan pembuatan bracket bagian bawah yang
bertujuan sebagai penempatan limit switch dan sebagai
kaki untuk actuator, pembuatan dudukan bagian atas
actuaor yang bertujuan untuk menyangga bagian atas
actuator, pembuatan dudukan bagian bawah actuator
yaitu sebagai penompang bagian bawah yang menahan
agar actuator tidak goyang.

I /
Gambar 2. Actuator Yang di Modifikasi.
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Ini lah hasil yang dibuat dengan mengunakan
Solid Work untuk Automatic sidestand dengan ukuran
yang sama dengan aslinya. dan sudut kemiringan untuk
dudukan actuator yaitu mengikuti ukur sudut sidestand
standar yang bertujuan tidak merubah desain estetika
suatu produk dalam pembuatan dari hasil total actuator
disini dapat dilihat bahwa mengunakan bracket 2 bji
agar terbentuk kaki yang bertujuan menjaga
keseimbangan pada actuator saat menjagang atau

memarkirkan.
O
—

Limit ATAS ‘

oN OFF
e
\ v L\
Limit ATAS ‘ N\ Tl R /N
Actuator ¢ Actuator \

y < Motor Nai >
—h Qiur ) \geent 7
N\ y / \\\ Vi
/

PR — \

X ¥
Cm o
N

Gambar 3. Diagramcara kerja komponen yang
mengunakan alat arduino dan komponen kelistrikan
lainnya.
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Prosedur Percobaan yang dilakukan adalah:
Pertama - tama pasangkan power bank pada bagian
arduino yaitu sebagai power untuk arduino, Kedua
tekan tombol on dan menunggu sampai limit switch
bagian bawah actuator tersentuh dan kendaraan
menyesuaikan melalui sensor ultra sonic, setelah
mengunakan sidestand automatic maka dilakukan
prosedur mengembalikan keposisi awal, Prosedur
pengembalian keposisi awal yaitu hanya menekan
tombol ke posisi off dan dilakukan penekanan tombol
reset yang bertujuan untuk memerintahkan actuator
kembalik keposisi nol, Saat actuator memendek maka
dibagian atas terdapat limit switch yang bertujuan
sebagai pembatas actuator atau pemberitahukan bawah
actuator sudah pada posisi awal.

Perencarana sistem sidestand pada bagian mikro
kontrol unit ini hanya memiliki 3 cara kerja, yaitu
menyalahkan, mereset, mengatur poisi sidestand
dengan tombol manual.

Switch ON

[ Break Limit Switch

Sensor Ulrasonic

Gambar 4. Perencanaan Sistem Sidestand Bekerja

Control Unit H Linear Actuator ]

Pada gambar diatas menunjukan cara kerja awal
sidestand otomatis yaitu actuator bekerja diperintahkan
oleh switch On/Off memanjang sampai break limit
sensor tersentuh, saat itu juga sensor ultrasonic bekerja
membaca ukuran miring sepeda bila kurang dari yang
diinginkan maka control unit memerintahkan untuk
memanjang bila kurang panjang dan sebaliknya.

Switch OFF

Tombol Up/Down

Break Limit Switch

Gambar 5. Menyesuaikan Dengan Manual

Control Unit H Linear Actuator

Pada gambar diatas menunjukan cara kerja dari
switch Up/Down yaitu saat posisi switch On/Off di
posisi Off maka tombol switch Up/down dapat
digunakan, yang bertujuan untuk kemiringan yang di
inginkan pengendara dan limit break dalam sistem ini
bekerja sebagai pengaman bagian atas saat sudah max
di bagian atas switch ini tidak dapat bekerja.

Switch OFF

[ Switch Reset

Break Limit Switch

Gambar 6. Mereset Actuator Keposisi Awal.

Control Unit H Linear Actuator

Cara kerja sistem yang ditunjukan oleh gambar
diatas itu saat posisi switch On/Off diposisi Off maka
switch reset dapat bekerja bertujuan sebagai
pengamaan, dan break limit switch ini bertujuan juga
sebagai pengaman bagian atas. saat break limit switch
tersentu makas data akan diteruskan ke control unit
yang bertujuan menyuruh actuator tidak bekerja terus
menerus.

Kemirmgan | Percobaan | | Percobaan? | Percobaan? | Rata - Rata g

Normal 33 ¥ 13 KN

Miring Kanan 30° |~ 161 143 16§ 138

Mgk ()| B | B | 168 Ii$

Tabel 2. Hasil Pengujian Waktu yang dibutuhkan.

Percobaan ini didapat bahwa keceptan yang
dihasilkan oleh actuator ini dapat dilihat pada tambel
dibagian atas. Waktu yang dibutuhkan untuk parkir
pada jalan normal atau jalan datar adalah 36,2 detik
akan tetapi untuk jalan dengan kemiringan 30° baik
kanan maupun kiri waktu yang ditubuhkan untuk parkir
adalah 15,8 detik.
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Hasil dari pembuatan desain sidestand dan
pemrograman pada arduino setelah itu dilakukan
Percobaan, dan percobaan yang dilakukan adalah
percobaan pada keadaan jalan yang miring 30° dengan
mengunakan perbandingan dengan sidestand standar
dan sidestand tengah.

Gambar 7. Hasil dari percobaan

Ini adalah contoh akibat mengunakan sidestand
standar pada keadaan kondisi parkir yang miring dan
pada gambar bagian paling kanan yang diberikan tanda
centang biru yang menunjukan hasil desain dari
pembuatan Automatic sidestand mengunakan actuator
berhasil di lakukan dan bermanfaat bagi pengendara.
5. Kesimpulan

Pada penelitian ini  telah  dilakukan
pengembangan produk dengan Pugh’s concept
selection method dan telah didesain automatic
sidestand linier motor actuator yang dapat
menyesuaikan kemiringan sepeda motor dengan sudut
kemiringan yang diinginkan walaupun pada kondisi
jalan yang tidak rata (miring) dan mempermudah
pengguna  kendaraan  sepeda  motor  dalam
mengoperasikan sidestand pada sepeda motor
(melakukan proses parkir sepeda motor). Proses desain
dengan menggunakan Pugh’s concept selection method
sesuai dengan pendekatan sustainable product
development atau pengembangan produk yang
berkesinambungan, dapat mengurangi biaya, waktu
serta penggunaan material.
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